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ABSTRACT

This study aims to find out how the influence of bargaining power and customer business activities
on determining the ratio of mudharabah financing profit sharing at Bank BSI KC Suniaraja Bandung
both individually and simultaneously. The object of research used is mudharabah financing at Bank
BSI KC Suniaraja Bandung. The type of research is associative quantitative with primary data types,
while data collection techniques are in the form of observations, interviews, questionnaires and
literature studies. The population is 113 mudharabah financing customers. The results showed that
there was a significant influence of bargaining power on determining the profit sharing ratio of
mudharabah mudharabah financing at Bank BSI KC Suniaraja Bandung where the results of the
thitung test were > ttabel (8,330> 2,012), there was a significant influence of customer business
activities on determining the ratio of sharing the mudharabah mudharabah financing at Bank BSI KC
Suniaraja Bandung where the results of the thitung test were > ttabel (5351>2,012), and
simultaneously there is a significant influence between bargaining power and customer business
activities on determining the profit sharing ratio of mudharabah financing at Bank BSI KC Suniaraja
Bandung where the calculation result is > ftabel (10,873>3.18).

Keywords: Bargaining Power; Customer's Business Activities; Determination of Profit Sharing
Ratio.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh bargaining power dan
kegiatan usaha nasabah terhadap penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah di
Bank BSI KC Suniaraja Bandung baik secara persial maupun simultan. Objek Penelitian
yang digunakan adalah pembiayaan mudharabah di Bank BSI KC Suniaraja Bandung.
Adapun jenis penelitiannya adalah kuantitatif asosiatif dengan jenis data primer, sedangkan
teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, kuesioner dan studi pustaka.
Populasinya yaitu nasabah pembiayaan mudharabah yang berjumlah 113 orang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang siginifikan bargaining power
terhadap penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah mudharabah di Bank BSI KC
Suniaraja Bandung dimana hasil uji thitung > ttabel (8,330> 2.012), terdapat pengaruh yang
signifikan kegiatan usaha nasabah terhadap penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan
mudharabah mudharabah di Bank BSI KC Suniaraja Bandung dimana hasil uji thitung > ttabel
(5,351>2.012), serta secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara bargaining
power dan kegiatan usaha nasabah terhadap penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan
mudharabah di Bank BSI KC Suniaraja Bandung dimana hasil fhitung > ftabel (10,873>3,18).

Kata kunci: Bargaining Power; Kegiatan Usaha Nasabah; Penentuan Nisbah Bagi Hasil.
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PENDAHULUAN

Ekonomi Islam di dunia berkembang pesat, salah satunya Indonesia yang
didominasi oleh umat Islam, dan konsep bank syariah bertujuan untuk memajukan
kesejahteraaan umat muslim melalui produk-produk dibawah hukum Islam.
Faktanya, bank syariah masih belum bisa membuat umat muslim Indonesia
menggunakannya sebagai bagian dari kegiatan ekonomi[l]. Pengembangan
ekonomi syariah di Indonesia melalui kegiatan perbankan dan pendirian jasa di
unit-unit lembaga keuangan syariah, termasuk bank dan koperasi. Prinsip-prinsip
ekonomi yang mengatur Syariah tidak memiliki keuntungan, tetapi mereka
memiliki prinsip bagi hasil, termasuk perdagangan melalui Mudharabah[2].

Pada umumnya bank syariah memiliki media perantara yang kegiatan
utamanya adalah penyediaan pembiayaan dan jasa lainnya, yang diselengarakan
berdasarkan hukum syariah, antara lain dalam bentuk jual beli, bagi hasil dan sewa
guna usahal3].

Keberadaan bank syariah kini semakin berkembang, terbukti dengan adanya
berbagai komoditas yang berbeda. Metode pembiayaan kontrak berfokus
keuntungan rasio saham adalah Mudharabah. Dalam Kkerjasama mudharabah,
terdapat kesepakatan kontraktual antara pemilik modal dan pengelola untuk
membagi keuntungan dan risiko bagi hasil dengan margin yang disepakati[4].

Hubungan antara bank dan nasabah dapat dinyatakan dengan perjanjian
tertulis. Perjanjian antara bank dengan nasabah disebut perjanjian baku atau
perjanjian baku yang disepakati dengan syarat-syarat disiapkan dan ditentukan
terlebih dahulu dengan kata lain penjanjian tidak dapat diubah atau dinegosiasikan
yang disebut perjanjian baku adalah syarat dan kesepakatan[5].

Bargaining power merupakan kemampuan untuk bernegosiasi dengan
mengunakan pengaruh untuk mendapatkan perubahan yang diinginkan[6].
Sedangkan kegiatan usaha nasabah merupakan upaya manusia untuk mencapai
tujuan tertentu dan memenuhi kebutuhan sehari-hari[7]. Faktor yang
mempengaruhi penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah yaitu tingkat
keuntungan yang diharapkan bank, waktu pembiayaan, hubungan nasabah yang
baik, kemampuan angsuran nasabah, dan tingkat persaingan|[8].

Berikut ini perkembangan jumlah nasabah pembiayaan mudharabah di Bank
BSI KC Suniaraja Bandung periode 2017-2021.

Tabel 1. Perkembangan jumlah Nasabah Pembiayaan Mudharabah
di Bank BSI KC Suniaraja Bandung Tahun 2017-2021

No. Tahun Jumlah Persentase%o
Nasabah
1 2017 104 -
2 2018 125 20%
3 2019 136 8%
4 2020 118 -13%
5 2021 113 -4%

Sumber: Bank BSI KC Suniaraja Bandung 2022
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Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa jumlah pembiayaan mudharabah
di Bank BSI KC Suniaraja Bandung periode 2017-2021 mengalami fluktuatif Pada
tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 20%. Pada tahun 2019 mengalami
kenaikan sebesar 8%. Pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar -13%. Pada
tahun 2021 mengalami penurunan sebesar -4%. Menurut Bapak Wahyu selaku
Bagian Pembiayaan terjadinya fluktuatif jumlah data nasabah pembiayaan
mudharabah tersebut ada kaitannya dengan Bargaining Power dan kegiatan Usaha
Nasabah dan Nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah.

Dalam sudut pandang nasabah Bargaining Power di Bank BSI KC Suniaraja
Bandung memiliki daya tawar yang belum dikatakan baik dengan Bank lain
terkhususnya Bank konvensional. Selain itu kurangnya promosi yang dilakukan,
kecilnya dana yang disalurkan, lamanya proses jangka waktu pencairan, nisbah
bagi hasil yang relatif kecil. Adapun Kegiatan usaha nasabah yaitu seperti koperasi,
usaha mikro. Prosedur penentuan Nisbah bagi hasil Pembiayaan Mudharabah di
Bank BSI KC Suniaraja Bandung ditentukan dari berapa plafon mutasi bank dibagi
dengan total dari asset lancar yang nasabah miliki, besarnya nisbah yaitu kurang
dari 5%.

METODE

Jenis penelitian pada penelitian ini yaitu kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif. Adapun objek penelitian yaitu nasabah pembiayaan mudharabah di Bank
BSI KC Suniaraja Bandung. Jenis data yang digunakan yaitu data primer dimana
data yang diperoleh langsung dari pihak bersangkutan melalui pengumpulan
data[9], dengan teknik pengumpulan data penelitian berupa observasi, wawancara,
studi pustaka dan kuesioner. Populasinya yaitu nasabah Bank BSI KC Suniaraja
Bandung yang melakukan pembiayaan mudharabah yang berjumlah 113 nasabah.
Populasi merupakan keseluruhan objek studi dan jika ingin mendalami semua
elemen subjek, survei disebut juga sensus atau studi kasus[10]. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan yaitu non probability sampling, artinya tidak memberikan
kesempatan yang sama kepada setiap anggota responden untuk dipilih sebagai
sampe[12]. Adapun analisis data dan pengujian hipotesis yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis koefisien determinasi, analisis regresi berganda, analisis
korelasi berganda, uji t dan uji F.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Bargaining Power terhadap Penentuan Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan
Mudharabah di Bank BSI KC Suniaraja Bandung

Hasil pengujian variabel Bargaining Power yang terdiri dari 5 item adalah
valid. Begitu pula variabel nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah yang terdiri
dari 8 item tersebut valid. Adapun hasil uji reliabilitas untuk variabel Bargaining
Power dengan Cornbach’s Alpha sebesar 0,739 yang berarti reliabiitas tinggi. Begitu
pula reliabilitas variabel nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah 0,559 yang
berarti reliabilitas moderat. Dengan hasil uji normalitas untuk kedua variabel
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disimpulkan berdistribusi normal. Adapun hasil analisis koefisien determinasi
yaitu:
Tabel 2. Analisis Koefisien Determinasi X; terhadap Y
Model Summary

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 2052 042 023 2.071
a. Predictors: (Constant), Bargaining Power

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,042 atau 4,2%. Hal tersebut menunjukan bahwa pengaruh Bargaining Power
adalah sebesar 4,2 % dan sisanya 95,8% di pengaruhi oleh faktor lain yang tidak di
teliti. Adapun hasil uji t yaitu:

Tabel 3. Uji t

Coefficients2
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 48.669 1.445 33.682 .000
BargainingPower 680 .082 759  8.330 .000

a. Dependent Variable: Penentuan Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah
Berdasarkan table 3, menunjukan nilai thitung sebesar 8,330 sedangkan trabel
sebesar 2,007 atau thitung > trber dan tingkat signifikansi 0,000 > 0,05 dapat
disimpulkan Hp ditolak dan Hi diterima artinya Bargaining Power berpengaruh
secara signifikan terhadap nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah di Bank BSI
KC Suniaraja Bandung.

Pengaruh Kegiatan Usaha Nasabah terhadap Penentuan Nisbah Bagi Hasil
Pembiayaan Mudharabah di Bank BSI KC Suniaraja Bandung

Hasil pengujian variabel Kegiatan Usaha Nasabah yang terdiri dari 8 item
adalah valid. Adapun hasil uji reliabilitas untuk variabel Kegiatan Usaha Nasabah
dengan Cornbach’s Alpha sebesar 0,739 yang berarti reliabilitas tinggi. Dengan
hasil uji normalitas untuk variabel Kegiatan Usaha Nasabah disimpulkan
berdistribusi normal. Adapun hasil analisis koefesien determinasi:

Tabel 4. Analisis Koefisien Determinasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 1242 015 -.004 2.099

a. Predictors: (Constant), Kegiatan Usaha Nasabah
b. Dependent Variable: Penentuan Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan
Mudharabah
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,015 atau 1,5%. Hal tersebut menunjukan bahwa pengaruh Kegiatan Usaha
Nasabah adalah sebesar 1,5% dan sisanya 98,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti. Adapun hasil uji t yaitu :
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Tabel 5. Uji t

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 48.636 2.236 21.751 .000
Kegiatan usaha 431 081 .600 5.351 .000
nasabah

a. Dependent Variable: Penentuan Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah

Berdasarkan tabel 5 menunjukan nilai thitung sebesar 5,351 sedangkan ttabel
sebesar 2.007 atau thitung > tiabel dan tingkat signifikansi 0,000 > 0,05 maka dapat
disimpulkan Hp ditolak dan H; diterima artinya kegiatan usaha nasabah
berpengaruh secara signifikan penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah
di Bank BSI KC Suniaraja Bandung.

Pengaruh Bargaining Power dan Kegiatan Usaha Nasabah terhadap Penentuan
Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah di Bank BSI KC Suniaraja Bandung
Adapun hasil perhitungan analisis kolerasi berganda:
Tabel 6. Analisis Korelasi Berganda
Model Summary?

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 2062 042 .004 2.091 1.969
a. Predictors: (Constant), Bargaining Power, Kegiatan Usaha Nasabah
b. Dependent Variable: Penentuan Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat nilai koefien kolerasi 0,206 artinya
terdapat hubungan antara Bargaining Power dan Kegiatan Usaha Nasabah secara
simultan terhadap Penentuan Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan di Bank BSI.

Adapun hasil perhitungan analisis regresi berganda:
Tabel 7. Analisis Regresi Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Mode B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 29.731 4.885 6.086 .000
Bargaining Power .268 226 190 1.187 241
Kegiatan Usaha 022 123 029 178 .859
Nasabah

a. Dependent Variable: Penentuan Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah
Berdasarkan tabel 7, diperoleh model regresi berganda sebagai berikut:
Y = 29,731 + 0,268X1 + 0,022X>
Dari model diatas dapat dijelaskan bahwa:
1. a = 29,731 menyatakan bahwa, apabila variabel bargaining power diangap
konstan, maka besarnya penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah
di BSI KC Suniaraja Bandung sebesar 29,731.
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2. X1 = 0,268 menyatakan bahwa, jika bargaining power meningkat sebesar satu
satuan, maka pnentuan nisbah bagi pembiayaan mudharabah di Bank BSI KC
Suniaraja Bandung sebesar 0,268.

3. X2=0,022 menyatakan bahwa, jika kegiatan usaha nasabah meningkat sebesar
satu satuan, maka penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah di BSI
KC Suniaraja Bandung akan mengalami peningkatan sebesar 0,022.

Adapun hasil perhitungan analisis koefesien determinasi:
Tabel 8. Analisis Koefisien Determinasi
Model Summary?

Adjusted R | Std. Error of the Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 2062 042 .004 2.091 1.969
a. Predictors: (Constant), Bargaining Power, Kegiatan Usaha Nasabah
b. Dependent Variable: Penentuan Nisbah Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah

Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui nilai koefisien determinasi (R?) yang
ditunjukan sebesar 0,042 atau 4,2%. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh
bargaining power dan kegiatan usaha nasabah terhadap penentuan nisbah bagi hasil
pembiayaan mudharabah di Bank BSI KC Suniaraja Bandung sebesar 4,2%
sedangkan sisanya 95,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Adapun
Hasil Uji F dapat dilihat pada tabel 9. Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa nilai
Fhitung sebesar 10,873 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena tingkat
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima dengan nilai Fhitung > Ftavel
(10,873> 3,18 ) sehingga dapat dikatakan bahwa bargaining power dan kegiatan
usaha nasabah secara simultan berpengaruh terhadap penentuan nisbah bagi hasil
pembiayaan mudharabah di Bank BSI KC Suniaraja Bandung.

Tabel 9. Uji F

ANOVA-
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 5.568 2 2.784 10.873 .000p
Residual 12.803 50 256
Total 18.371 52
a. Dependent Variable: Kemampuan Kerja
b. Predictors: (Constant), Kinerja Karyawan

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa secara
parsial bargaining power berpengaruh signifikan terhadap penentuan nisbah bagi
hasil pembiayaan mudharabah di Bank BSI KC Suniaraja Bandung, secara parsial
kegiatan usaha nasabah berpengaruh signifikan terhadap penentuan nisbah bagi
hasil pembiayaan mudharabah di Bank BSI KC Suniaraja Bandung, dan secara
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simultan bargaining power dan kegiatan usaha nasabah berpengaruh signifikan
terhadap Penentuan nisbah bagi hasil pembiayaan mudharabah di Bank BSI KC
Suniaraja Bandung.

Adapun saran bagi Bank BSI KC Suniaraja Bandung yaitu diharapkan untuk
memberikan perhatian lebih terhadap pengambilan keputusan dalam
meminjamkan peminjaman karena berdasarkan data yang dikumpulkan melalui
kuesioner yang diberikan kepada nasabah diantara pernyataan yang lain,
Pernyataan “sektor informal usaha kecil yang tidak memiliki tempat operasional
secara permanen (menetap)” memiliki tanggapan ragu-ragu 4% responden,
menjawab Sangat tidak setuju 2%. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa
responden beranggapan bahwa sektor informal usaha kecil tidak terlalu
diprioritaskan. Pihak bank juga diharapkan untuk memberikan perhatian lebih
pada kegiatan usaha nasabah, karena berdasarkan data yang dikumpulkan melalui
kuesioner yang diberikan kepada nasabah di antara yang lain, Pernyataan
“perusahaan kecil yang memiliki potensi untuk tumbuh” memiliki tanggapan ragu-
ragu 2% responden, tidak setuju 2% hal ini menunjukkan beberapa responden
beranggapan bahwa masih kurangnya perhatian dari pihak bank untuk
memberikan pembiayaan terhadap perusahaan kecil yang memiliki potensi untuk
tumbuh dan berkembang dalam usahanya.
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